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ABSTRAK

ANALISIS KESALAHAN BACAAN ALQURAN CALON PELAJAR DAN UPAYA
PENGAJAR DALAM MEMPERBAIKI MEMBACA ALQURAN SESUAT HUKUM TAJWID DI
PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR KAMPUS 2 TAHUN AJARAN 2024-2025 M/
1446-1447 H

Ahmad Al Qodril Gina
422021112012

Analisis kesalahan bacaan Al Quran adalah proses identifikasi dan evaluasi terhadap kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam bacaan alquran calon pelajar. Tujuannya adalah untuk memahami bentuk-bentuk
kesalahan yang sering dilakukan,penyebabnya dan bagaimana cara memperbaikinya. Analisis bacaan alquran
ini penting bagi calon pelajar karena membantu mereka untuk membaca alquran dengan baik dan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan meningkatkan minat membaca alquran calon pelajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan bacaan alquran yang dilakukan calon pelajar,.
Analisis ini difokuskan pada bentuk-bentuk kesalahan dalam melafazkan huruf dan tajwid. Serta mengetahui
Upaya para pengajar alquran dalam meningkatkan minat membaca alquran calon pelajar, faktor pendukung dan
faktor penghambat yang terjadi pada calon pelajar.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskripstif-kualitatif, untuk memperoleh data yang akurat
dalam penelitian ini, terdapat tiga metode pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun Teknik analisis data yang dipakai menggunakan model analisis Miles-Hubberman, yang terdapat tiga
tahap analisis: tahap reduksi data, tahap analisis data dan terakhir adalah tahap penarikan Kesimpulan.

Dari penelitian ini diperoleh Kesimpulan bahwa: (1) Bentuk kesalahan yang masih terjadi adalah
dalam pelafalan (tempat keluar dan sifat huruf), serta dalam panjang dan pendeknya harakat pada beberapa
siswa yang dipersiapkan saat membaca Al-Qur'an. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa yang dipersiapkan dalam
membaca Al-Qur'an adalah sebagai berikut: kesulitan dalam melafalkan huruf sesuai dengan tempat keluarnya
yang benar, dan kesulitan dalam membaca sesuai dengan hukum tajwid. (2) Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat calon pelajar dalam membaca Al-Qur'an adalah profesionalisme guru dalam proses
pengajaran, penggunaan strategi penerimaan dan lisan, pembelajaran tajwid, serta mengajak para calon pelajar
untuk mempelajari cara membaca Al-Qur'an.

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran, bahwa 1) kriteria evaluasi yang
meliputi aspek ketepatan makhraj, penerapan hukum tajwid, kefasihan dalam melafalkan ayat, dan konsistensi
dalam membaca. 2) strategi peningkatan minat membaca Al-Qur'an dapat dilakukan melalui pendekatan yang
interaktif dan pemberian umpan balik yang konstruktif. Dengan penerapan kriteria evaluasi yang sistematis dan
pendekatan pembelajaran yang inovatif, diharapkan kemampuan membaca Al-Qur'an calon pelajar dapat
meningkat secara signifikan, sekaligus menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Al-Qur'an.

Kata kunci: Analisis Kesalahan Bacaan Al Quran, kriteria evaluasi, Minat Membaca Al Quran.
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